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Abstrak 

Setiap orang tentu ingin memiliki masa pensiun yang damai dan sejahtera tanpa ada masalah tanpa 

masalah keuangan dan masalah non keuangan. Setiap orang ingin menghabiskan waktu pensiun mereka 

dengan kegiatan yang bermanfaat tanpa membuang energi dan waktu mereka. Oleh karena itu, ada 

banyak orang yang telah mempersiapkan rencana mereka untuk masa pensiun. Ada banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi perilaku perencanaan pensiun seperti pengetahuan keuangan, orientasi masa 

depan, dan locus of control.  Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan keuangan dan orientasi masa depan terhadap perilaku perencanaan pensiun 

dengan teknik analisis data yang digunakan SEM PLS. Sampel penelitian ini adalah 321 responden 

dengan kriteria responden berdomisili di Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo, yang memiliki pendapatan 

keluarga minimal Rp. 4.000.000,- per bulan, pengalaman kerja minimal 2 tahun, dan sebagai manajer 

di keluarga keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan keuangan, dan orientasi masa depan 

memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap perilaku perencanaan pensiun. Namun, hasil yang 

berbeda dari locus of control memiliki korelasi negatif dengan perilaku perencanaan pensiun. 

 
Kata kunci: Pengetahuan keuangan, orientasi masa depan, lokus kontrol, dan perilaku perencanaan pensiun. 

 

Abstract 

Every person certainly wants to have a peaceful and prosperous retirement without any problems 

without financial problems and non-financial problems. Every person wants to spend their retirement 

time with useful activities without wasting their energy and time. Therefore, there are many people who 

have prepared their plans for retirement time. There are many factors that can affect retirement planning 

behavior such as financial knowledge, future orientation, and locus of control.  Based on this 

phenomenon, this study aims to determine the influence of financial knowledge and future orientation 

on retirement planning behavior with data analysis techniques used SEM PLS. The sample of this 

research was 321 respondents with criteria respondent is domiciled in Surabaya, Gresik and Sidoarjo, 

who had a minimum family income of Rp. 4,000,000, - per month, working experience minimum 2 

years, and as managers on the financial family. Based on the research results, financial knowledge and 

future orientation have a positive significant correlation to retirement planning behavior. However, the 

different result from a locus of control has a negative correlation to retirement planning behavior. 

 
Keywords: financial knowledge, future orientation, locus of control, and retirement planning behavior 
 

PENDAHULUAN 

Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Mulai dari kebutuhan pribadi 

hingga kebutuhan bersama bagi yang sudah berkeluarga. Kebutuhan sendiri bermacam-macam, 

misalnya saja ada kebutuhan untuk pendidikan, tempat tinggal, kesehatan dan juga masa tua. Setiap 

individu pasti ingin memiliki masa tua yang tenang dan damai tanpa terlibat masalah sedikitpun baik 

itu masalah finansial maupun masalah non finansial. Setiap manusia pasti menginginkan kebebasan 

keuangan agar hidupnya bisa damai dan sejahtera. Namun tidak semua keinginan dapat terwujud 

dengan mudah. Oleh karena itu, banyak individu yang telah menyiapkan segala cara untuk mewujudkan 

keinginan tersebut. Salah satunya adalah merencanakan pendanaan pada hari tua atau biasa kita sebut 

dengan perencanaan dana pensiun. Penelitian yang dilakukan oleh Nguyen Thi Ngoc Mien & Tran 

Phuong Thao (2015) juga menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan 
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terhadap financial management behavior. Hal ini dikarenakan dengan memiliki pengetahuan keuangan, 

maka dapat mempengaruhi individu untuk berperilaku lebih baik dalam mengelola keuangan mereka. 

Selain pengetahuan keuangan, salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku 

perencanaan dana pensiun adalah locus of cotnrol. Rotter (1966) menyatakan bahwa Locus of control 

ini sendiri adalah cara pandang seseorang tehadap suatu peristiwa yang akan terjadi padanya. Jika cara 

pandang seseorang terhadap keberhasilan atau kegagalan ditentukan atas kontrol di dalam dirinya, maka 

seseorang dikatakan memiliki locus of control internal. Namun jika cara pandang seseorang terhadap 

keberhasilan atau kegagalan ditentukan oleh faktor di luar dari kemampuan dirinya merupakan locus of 

control eksternal. Penelitian Mien et al (2015) mengatakan bahwa locus of control eksternal 

berpengaruh negatif terhadap perilaku perencanaan dana pensiun sedangkan penelitian John E. Grabble, 

Joo Yung Park, dan So Hyun Joo (2009) menyatakan bahwa locus of control dapat memediasi pengaruh 

dari pengetahuan keuangan terhadap financial management behavior. 

Selain kedua faktor di atas, salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku perencanaan 

dana pensiun adalah orientasi pada masa depan. Perencanaan masa depan yang baik akan membantu 

masyarakat dalam merencanakan hari tuanya. Hal ini bisa dimulai dengan menyisihkan dana untuk hari 

tua, berinvestasi dan juga mengikuti program pensiun yang dilaksanakan oleh lembaga keuangan 

maupun tempat kerja yang bersangkutan. Penelitian Elizabeth Howlett, Jeremy Kees, dan Elyria Kemp 

(2008) juga menyatakan bahwa pengetahuan keuangan dan orientasi masa depan mampu membantu 

perencanaan.  

  

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Perencanaan keuangan di hari tua atau perencanaan keuangan dana pensiun adalah hal yang 

penting untuk kesejahteraan masyarakat di hari tua. Senduk (2008) juga menyatakan bahwa terdapat 

empat alasan pentingnya membuat perencanaan keuangan di hari tua yaitu tingginya biaya hidup saat 

ini, meningkatnya kebutuhan biaya hidup, kondisi perekonomian yang tidak pasti, kondisi fisik yang 

tidak pasti. Para pekerja yang merasakan masa pensiunnya tidak sejahtera biasanya dikarenakan karena 

ketidakberhasilan pekerja dalam melakukan perencanaan keuangan karena kurangnya informasi dan 

keterampilan dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan keuangan yang dimiliki. Penelitian yang 

dilakukan oleh Moorthy et al (2012) menyatakan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur 

perilaku perencanaan dana pensiun adalah penyisihan dana untuk hari tua, produk/asuransi untuk hari 

tua, persiapan/usaha yang dilakukan untuk hari tua, dan kesejahteraan untuk hari tua. 

 

Pengetahuan Keuangan 

Penelitian yang dilakukan oleh Yopie Kurnia dan Dewi Astuti (2015) menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan merupakan keterampilan dari responden untuk mengetahui, menganalisa serta 

menerapkan kemampuan untuk mengelola sumber dana yang dimiliki agar tidak salah dalam membuat 

suatu keputusan dan terhindar dari masalah keuangan yang merugikan. Pengetahuan keuangan adalah 

dasar yang penting dalam hal pengambilan keputusan keuangan. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Chen &Volppe (1998) menyatakan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan 

keuangan secara umum yaitu pengetahuan umum, pengelolaan keuangan, asuransi, dan investasi. 

 

Locus of Control 

Locus of control merupakan cara pandang seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk 

mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya. Rotter (1966) menyatakan bahwa Locus of control 

menjadi dua, yakni locus of control internal dan locus of control eksternal. Individu dengan locus of 

control internal cenderung menganggap bahwa hiudp mereka ditentukan oleh kekuatan dari dalam diri 

mereka seperti keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort). Sebaliknya locus of 

control eksternal menganggap bahwa hidup mereka ditentukan oleh kekuatan dari luar diri mereka 

seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang berkuasa. Oleh karena itu, individu yang 

memiliki locus of control internal biasanya lebih banyak menyandarkan masa depannya terhadap diri 

sendiri dan lebih mengandalkan keahlian-keahliannya tanpa harus berharap pada situasi yang 

menguntungkan. Sedangkan locus of control eksternal biasanya lebih banyak menyandarkan masa 

depannya terhadap orang lain dan keadaan sekitar dan lebih mencari dan memilih situasi-situasi yang 

dianggap menguntungkan. Berdasarkan jurnal yang dirujuk oleh peneliti yaitu Kuang et al. (2010) maka 

indikator yang akan digunakan untuk mengukur locus of control eksternal adalah kegagalan yang 
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dialami individu karena ketidakmujuran, dan perencanaan jauh ke depan pekerjaan yang sia-sia, 

kejadian yang dialami dalam hidup ditentukan oleh orang yang berkuasa, dan kesuksesan individu 

karena faktor nasib. 

 

Orientasi Masa Depan 

Nurmi (1991) menyatakan bahwa orientasi masa depan adalah gambaran yang dimiliki individu 

tentang dirinya dalam konteks masa depan. Orientasi masa depan adalah suatu kegiatan atau usaha masa 

kini yang memiliki pengaruh terhadap kegiatan yang ingin dicapai di masa depan melalui proses yang 

berkelanjutan. Nurmi (1991) menyatakan bahwa tahapan pembentukan orientasi masa depan tersebut 

meliputi tiga aspek, yaitu motivasi, perencanaan, dan evaluasi. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Moorthy, M.K et al (2012) terdapat empat indikator yang digunakan untuk mengukur orientasi 

masa depan, yaitu keinginan untuk 44tetap bekerja, cara pandang tentang masa depan, keinginan 

pensiun sejahtera dan keinginan untuk memiliki informasi tentang pensiun. 

 

 

 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Penelitian yang dilakukan oleh Howlett et al (2008) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

mampu mempengaruhi perencanaan keuangan di masa depan. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

pengetahuan keuangan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang bermanfaat dalam jangka panjang. Penelitian Mien et al (2015) juga menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan memiliki hubungan yang positif terhadap personal financial management 

behaviors. Hal ini dikarenakan dengan memiliki pengetahuan keuangan, maka dapat mempengaruhi 

individu untuk berperilaku lebih baik dalam mengelola keuangan mereka. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan dana pensiun 

 

Pengaruh Locus of Control eksternal terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Penelitian Kholilah et al (2013) menyatakan bahwa locus of control memiliki hubungan yang positif 

terhadap financial management behavior. Hal ini disebabkan karena Locus of Control dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan seseorang secara psikologis. Rotter (1966) menyatakan bahwa Locus 

of control menjadi dua, yakni locus of control internal dan locus of control eksternal. Individu dengan 

locus of control internal cenderung menganggap bahwa hidup mereka ditentukan oleh kekuatan dari 

dalam diri mereka. Sebaliknya locus of control eksternal menganggap bahwa hidup mereka ditentukan 

oleh kekuatan dari luar diri mereka. Penelitian Perry & Morris (2005) menyatakan bahwa Locus of 

Control eksternal berhubungan negatif terhadap financial management behavior. Hal ini dikarenakan 

individu yang memiliki Locus of Control eksternal tidak mengeluarkan usaha untuk melakukan 

pengelolaan keuangan seperti individu yang memiliki Locus of Control internal. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Locus of Control Eksternal berpengaruh negatif terhadap perilaku perencanaan dana pensiun 

 

Pengaruh Locus of Control Eksternal yang Memediasi Hubungan antara Pengetahuan Keuangan dan 

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun  

Penelitian Perry & Morris (2005) menyatakan bahwa Locus Of Control Eksternal dapat memediasi 

pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Hal ini dikarenakan dengan 

mengaplikasikan pengetahuan keuangan dapat memperkuat kepercayaan dari individu yang memiliki 

Locus of Control eksternal dimana mereka percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi di kehidupannya 

merupakan kekuatan yang berasal dari luar diri mereka. Penelitian Grable et al (2009) juga menjelaskan 

bahwa locus of control dapat memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Dengan menggunakan variabel mediasi, seseorang  dapat menemukan pengaruh tidak 

langsung pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun melalui locus of control. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun yang dimediasi oleh 

locus of control eksternal. 
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Pengaruh Orientasi Masa Depan Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Penelitian yang dilakukan oleh Howlett et al (2008) menyatakan bahwa responden yang berorientasi 

pada masa depan juga memiliki pengaruh tersendiri dalam mengambil keputusan keuangan jangka 

panjang. Orientasi masa depan sendiri juga merupakan salah satu faktor potensial yang penting dalam 

hal pengambilan keputusan keuangan. Dengan adanya pemikiran yang berorientasi masa depan, 

kemungkinan masyarakat untuk memiliki perencanaan jangka panjang sangatlah besar. Perencanaan 

hari tua biasanya termasuk juga dalam perencanaan jangka panjang. Oleh karena itu, orientasi masa 

depan diharapkan dapat mempengaruhi perilaku masyarakat untuk lebih baik dalam pengambilan 

keputusan keuangan dalam jangka panjang. Berdasarkan uraian tersebut maka : 

H4 : Orientasi masa depan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan dana pensiun.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Mudrajad Kuncoro (2013:14) menyatakan bahwa berdasarkan 

tujuan yang akan dicapai, penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk penelitian explanative 

karena bertujuan untuk mencari pengaruh antara pengetahuan keuangan dan orientasi masa depan 

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Penelitian ini merupakan penelitian murni dikarenakan 

bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Peneliti menggunakan metode survey study untuk 

melakukan pengumpulan datanya dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan dimensi waktu, 

penelitian ini termasuk cross sectional research karena digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas karena peneliti 

memilih sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. (Mudrajad Kuncoro, 2013:14). 

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah responden yang bertempat tinggal di Surabaya, 

Sidoarjo dan Gresik dan merupakan penanggung jawab pengelolaan keuangan. Responden yang dipilih 

untuk sampel kecil berjumlah 35 orang sedangkan responden yang dipilih untuk sampel besar berjumlah 

300 orang. Teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih 

berdasarkan tujuan penelitian sehingga hanya populasi yang memenuhi kriteria lah yang akan dijadikan 

sampel penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik convenience sampling dimana sampel 

yang dipilih karena mudah ditemukan namun sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. (Juliansyah 

Noor, 2009:155). Kritereia responden dari penelitian ini adalah masyarakat yang bertempat tinggal di 

Surabaya,Sidoarjo, dan Gresik, merupakan pengelola keuangan keluarga, memiliki pengalaman kerja 

minimal 2 tahun dan memiliki pendapatan minimal Rp 4.000.000. 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuesioner. Kuesioner ini sendiri 

merupakan indikator yang berupa daftar pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya dalam 

menentukan hubungan antar variabel yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini (Mudrajad 

Kuncoro, 2013:183). Kuesioner ini dapat dijadikan sebagai alat ukur dalam menentukan pengaruh 

pengetahuan keuangan dan orientasi masa depan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun bagi 

masyarakat yang bertempat tinggal di Surabaya, Sidoarjo dan Gresik. Data yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian kali ini adalah data primer dimana peneliti mengambil dan mengolah sendiri data yang 

akan digunakan di dalam penelitian ini. Metode yang akan digunakan dalam pengumpulan data adalah 

dengan melakukan survei dan menyebarkan kuesioner kepada para responden sehingga nantinya para 

responden akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di kuesioner itu. Survei dilakukan dalam 

dua tahap yakni menggunakan sampel kecil terlebih dahulu minimal 30 kuesioner. Barulah setelah itu, 

peneliti akan melakukan uji validitas dengan menggunakan Pearson Correlation. Setelah itu, peneliti 

melakukan metode survei tahap kedua yang menggunakan sampel besar. Setelah itu peneliti akan 

mengolah data tersebut secara langsung sehingga peneliti bisa mendapatkan informasi yang berkualitas 

karena peneliti mengambil dan mengolahnya sendiri secara langsung. 

Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk menguji apakah kumpulan daftar pertanyaan 

yang ada di dalam kuesioner valid untuk mendefinisikan variabel yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini. Setelah uji validitas ditentukan, ada pula uji reliabilitas. Uji reliabilitas adalah suatu 

pengujian untuk menentukan konsistensi dari data tersebut. Setelah dilakukan pengujian, item 

pernyataan DP3, DP5 dan OMD5 tidak dapat digunakan dalam analisis data sampel besar karena tidak 

valid. Uji validitas dan reliabilitas sampel besar pada penelitian ini menggunakan data sebanyak 321. 

Pengujian validitas menggunakan SEM-PLS dengan Uji Validitas konstruk, yaitu mengukur apakah 
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konstruk mampu atau tidak merefleksikan variabel latennya. Pengujian reliabilitas dengan Uji 

Reliabilitas Konstruk, yaitu menguji keandalan dan konsistensi data.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Analisa ini digunakan untuk menjabarkan jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang 

ada di dalam kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. Analisa ini bertujuan untuk memudahkan para 

pembaca dalam membaca data-data yang telah didapatkan oleh peneliti dari para responden nya. Setelah 

mendapatkan jawaban dari responden, peneliti lalu mengolah data tersebut dan menafsirkannya ke 

dalam analisa deskriptif. Hasil pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara 

pengetahuan keuangan dan orientasi masa depan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun dengan 

locus of control sebagai variabel mediasi. Berikut ini merupakan hasil estimasi model SEM-PLS : 

 
Gambar 2. Hasil analisis SEM-PLS 

 

Tabel 1. Hasil SEM-PLS 

 

Keterangan 

 

PathCoefficients 

 

P-

Value 

  

Sign 

  

Kesimpulan 

      

       

       

       

       

 PK (→) DP 0,10 < 0,03  ≤ 0,05  H1 diterima 

 LOC (→) DP - 0,14 < 0,01  ≤ 0,05  H2 diterima 

 PK(→) LOC(→)DP - 0,38 < 0,01  ≤ 0,05  H3 diterima 

 OMD(→)DP 0,34 < 0,01  ≤ 0,05  H4 diterima 

Sumber: Data diolah 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa hipotesis pertama hingga hipotesis 

keempat. 1). Analisis Pengujian Hipotesis Pertama (H1). Hipotesis pertama menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. 

Berdasarkan hasil pengujian,  nilai dari hasil output path coefficient antara pengetahuan keuangan 

dengan perilaku perencanaan dana pensiun yang menunjukkan hasil yang positif. Selain itu, p-value 

antara pengetahuan keuangan dengan perilaku perencanaan dana pensiun juga menghasilkan nilai di 

bawah 0,05 yakni 0,03. 2). Analisis Pengujian Hipotesis Kedua (H2). Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa locus of control eksternal berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana 
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pensiun. Berdasarkan hasil pengujian,  hasil output path coefficient antara locus of control dengan 

perilaku perencanaan dana pensiun menunjukkan hasil yang negatif yaitu -0,14 dengan nilai p-value 

yang berada di bawah 0,01. 3). Analisis Pengujian Hipotesis Ketiga  (H3). Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa locus of control tidak memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun. Berdasarkan hasil pengujian,  hasil output path coefficient antara 

pengetahuan keuangan dengan locus of control menunjukkan hasil yang negatif yaitu -0,38 dengan nilai 

p-value yang berada di bawah 0,01. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap locus of control eksternal. Berdasarkan hasil kriteria penerimaan 

variabel mediasi, dapat disimpulkan bahwa locus of control eksternal memediasi secara parsial. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan pengetahuan keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap locus of control 

eksternal dan perilaku perencanaan dana pensiun. 4). Analisis Pengujian Hipotesis Keempat (H4). 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa orientasi masa depan berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku perencanaan dana pensiun. Berdasarkan hasil pengujian,  hasil output path coefficient antara 

orientasi masa depan dengan perilaku perencanaan dana pensiun menunjukkan hasil yang positif yaitu 

0,34 dengan nilai p-value yang berada di bawah 0,01. Berikut ini adalah hasil dari pemeriksaan nilai 

koefisien β dengan menggunakan uji sobel : 

 

Tabel 1. Uji SOBEL 

Keterangan Nilai Koefisien β 

PK (→) DP 0,10 

PK(→) LOC(→)DP -0,38*-0,14=0,0532 

Sumber: Data diolah 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun yang dimediasi oleh locus of 

control eksternal. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien β yang terdapat pada tabel. 

Pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun memiliki nilai koefisien β sebesar 

0,10 sedangkan pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun yang dimediasi 

oleh locus of control eksternal memiliki nilai koefisien β sebesar 0,0532. Berdasarkan tabel output latent 

variable coefficients, dapat diperoleh hasil R-Squared pada variabel dependen yaitu perilaku 

perencanaan dana pensiun sebesar 0,198 yang berarti pengaruh pengetahuan keuangan, locus of control, 

dan orientasi masa depan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun hanya sebesar 19,8% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi atau semakin 

luas ilmu pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki oleh masyarakat, maka akan semakin baik pula 

perilaku perencanaan dana pensiun yang dimilikinya. Seseorang yang berinvestasi untuk masa pensiun 

hendaknya diikuti pula dengan asuransi dana pensiun untuk mencegah atau mengurangi risiko yang ada 

pada masa mendatang. Risiko merupakan sesuatu yang selalu mengikuti keputusan yang akan diambil. 

Oleh karena itu, tidak ada salahnya jika kita mempersiapkan dengan baik dalam rangka menghadapi 

risiko tersebut. Dengan banyaknya sumber untuk memperdalam pengetahuan keuangan, diharapkan 

responden dapat mengelola perencanaan dana pensiun dengan baik demi masa tua yang sejahtera. Untuk 

dapat menerapkan kemampuan tersebut maka responden harus memiliki financial tools untuk 

membantu penerapan pengetahuan keuangan yang dimiliki. Selain itu, agar responden dapat 

menciptakan kebebasan keuangan baik bagi individu maupun keluarga sehingga memiliki masa depan 

yang lebih sejahtera. Hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mien dan Thao (2015) 

dimana peneliti tersebut menyatakan bahwa pengaruh antara pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 
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Pengaruh Locus of Control Eksternal Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control eksternal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini menjelaskan bahwa semakin buruk locus of control 

eksternal yang dimiliki oleh masyarakat, maka akan semakin baik perilaku perencanaan dana pensiun 

yang dimilikinya. Masyarakat yang memiliki locus of control eksternal memiliki kepercayaan bahwa 

kesuksesan yang mereka raih berasal dari luar diri sendiri. Masyarakat dengan locus of control eksternal 

percaya bahwa kesuksesan berasal dari hal-hal seperti keberuntungan,ramalan dan takdir. Dengan kata 

lain, masyarakat tersebut tidak akan melakukan suatu kegiatan yang bermanfaat apabila tidak didasari 

atas pengaruh dari orang lain maupun lingkungan sekitar. Masyarakat yang memiliki locus of control 

eksternal biasanya juga tidak memiliki sifat ambisius di dalam kehidupannya. Individu-individu 

tersebut hanya akan menjalani kehidupannya dengan cara yang biasa menurut peruntungan yang dia 

percaya. Masyarakat tidak akan memiliki perencanaan dalam hidup ke depannya karena masyarakat 

percaya bahwa mengubah hidup adalah pekerjaan yang sia-sia apabila tidak diikuti dengan peruntungan 

atau ramalan. Tipe masyarakat yang seperti inilah yang tidak akan memiliki perilaku yang baik dalam 

hal perencanaan tentang dana pensiun ataupun masa tua. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya motivasi 

dari dalam diri sendiri untuk mengubah kehidupan saat ini menjadi lebih baik di masa yang akan datang. 

Apabila perencanaan masa depan dilakukan mulai dari sekarang maka penyisihan dana akan lebih 

sedikit dibandingkan dengan yang merencanakan masa depan hanya ketika hendak memasuki usia 

pensiun saja. Hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mien dan Thao yang menyatakan 

bahwa locus of control eksternal berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun. 

 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun yang Dimediasi 

Oleh Locus of Control Eksternal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control eksternal dapat memediasi pengetahuan 

keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Semakin luas pengetahuan keuangan yang 

dimiliki, maka semakin baik pula masyarakat dalam mengendalikan dirinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa locus of control berperan penting dalam mempengaruhi cara pandang seseorang dalam 

menentukan perilakunya untuk merencanakan dana pensiun. Apabila individu tersebut telah memiliki 

kontrol diri yang baik, maka individu tersebut akan semakin percaya diri dalam mengambil keputusan 

dan tidak akan mudah terpengaruh oleh orang lain. Individu tersebut akan mengambil suatu keputusan 

dari keyakinan dirinya sendiri dan bukan dari pengaruh orang lain. Perencanaan masa depan 

membutuhkan persiapan yang matang. Apabila kita telah menetapkan tujuan hidup yang jelas namun 

tidak diikuti dengan perencanaan yang baik, maka tujuan tersebut tidak akan terwujud dengan 

semestinya. Begitupun dengan pengetahuan keuangan. Apabila kita semakin memperluas pengetahuan 

tentang keuangan yang telah dimiliki, maka semakin baik pula perencanaannya sehingga tujuan hidup 

pun bisa terwujudkan dengan semestinya. Dengan memiliki pengetahuan keuangan yang luas, 

masyarakat akan lebih percaya diri dan memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan pengambilan 

keputusan. Pengetahuan keuangan akan membantu masyarakat untuk lebih mengendalikan diri agar 

tidak mengambil keputusan yang salah dalam merencanakan masa pensiun. Hipotesis ini mendukung 

penelitian yang dilaksanakan oleh Naila dan Kholilah (2013) yang menyatakan bahwa locus of control 

eksternal dapat memediasi hubungan antara pengetahuan keuangan dengan perilaku perencanaan dana 

pensiun. 

 

Pengaruh Orientasi Masa Depan Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi masa depan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi masa 

depan  yang dimiliki oleh masyarakat, maka akan semakin baik pula perilaku perencanaan dana pensiun 

yang dimilikinya. Masyarakat yang memiliki orientasi masa depan yang baik akan mempersiapkan 

masa depan dengan baik pula karena masyarakat yang berorientasi masa depan beranggapan bahwa 

masa depan merupakan hal yang penting untuk dipersiapkan dari sekarang. Masa depan yang sejahtera, 

memiliki kebebasan keuangan dan memiliki investasi yang hasilnya sudah bisa dirasakan selagi 

menikmati masa tua merupakan impian semua orang. Akan tetapi, tidak semua orang bisa 

mewujudkannya. Untuk itu, perlu dilakukan adanya persiapan untuk masa depan mulai saat ini. 

Masyarakat tidak ingin memiliki masa depan yang suram dan tidak sejahtera. Oleh karena itu, 
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masyarakat merasa perlu untuk menentukan tujuan-tujuan hidup yang jelas demi kesejahteraan hari tua. 

Ketika tujuan-tujuan tersebut telah ditentukan, maka selanjutnya adalah mempersiapkan perencanaan 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan hidup tersebut. Perencanaan tersebut haruslah dipersiapkan dengan 

matang. Persiapan perencanaan yang tidak matang akan menyebabkan tujuan-tujuan hidup yang telah 

ditentukan menjadi tidak terwujudkan dengan baik. Oleh karena itu, perencanaan perlu dilakukan 

dengan sebaik mungkin agar tujuan-tujuan hidup dapat teratasi. Salah satu perencanaan untuk 

mendapatkan masa depan yang lebih baik adalah dengan menyiapkan dana untuk hari tua. Dengan 

menyiapkan dana untuk hari tua, maka perencanaan dapat mulai dipersiapkan dengan baik. Dana untuk 

hari tua tersebut bisa digunakan untuk tabungan dan juga berinvestasi pada sesuatu yang memiliki laba 

yang dapat dinikmati pada saat hari tua. Di masa tua nanti, selain dengan adanya persiapan dana untuk 

hari tua, masyarakat biasanya juga akan memikirkan dengan siapa mereka akan menikmatinya. 

Masyarakat biasanya menginginkan untuk menghabiskan masa tuanya dengan keluarga. Oleh karena 

itu, masyarakat biasanya akan mendiskusikan perencanaan dana pensiun dengan orang-orangterdekat 

untuk mendapatkan solusi yang lebih baik demi mencapai tujuan bersama. Hipotesis ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Howlett et al (2008) yang menyatakan bahwa  orientasi masa depan  

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan keuangan yang dimiliki, maka semakin baik 

pula perilaku yang ditunjukkan oleh individu tersebut dalam mengimplementasikan ilmunya ketika 

melakukan perencanaan dana pensiun. 

2. Locus of control eksternal berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin buruk locus of control eksternal yang dimiliki oleh 

individu tersebut maka semakin baik perilaku yang ditunjukkan dalam merencanakan dana pensiun.  

3. Locus of control memediasi pengaruh antara pengetahuan keuangan dengan perilaku perencanaan 

dana pensiun. Hal ini menunjukkan bahwa locus of control dapat memberikan pengaruh tidak 

langsung antara variabel pengetahuan keuangan dengan perilaku perencanaan dana pensiun. 

4. Orientasi masa depan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik orientasi tentang masa depan yang dimiliki oleh individu, 

maka akan semakin baik pula pandangan tentang masa depan yang baik sehingga akan 

mempengaruhi perilaku dalam merencanakan dana pensiun. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

penelitian yaitu: 

1. Adanya responden yang tidak memenuhi kriteria sehingga data dari kuesioner tidak bisa diolah.  

2. Adanya beberapa pernyataan yang dinyatakan secara berulang-ulang pada kuesioner yang diajukan 

oleh peneliti. 

3. Adanya kuesioner yang tidak kembali dikarenakan responden berada di luar kota. 

4. Jurnal Moorthy et al (2012) yang dijadikan sebagai acuan dalam indikator variabel orientasi masa 

depan bukanlah membahas tentang orientasi masa depan namun membahas tentang orientasi 

pensiun. 

5. Pada kuesioner, terdapat kriteria pendapatan per bulan kurang dari Rp 4.000.000,- yang seharusnya 

tidak perlu disertakan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang pada penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu : Bagi peneliti selanjutnya: 1). Melakukan pemisahan antara 

responden yang berprofesi sebagai PNS dan Non PNS agar didapatkan hasil yang maksimal. 2). 

Melakukan pemisahan antara responden yang berumur antara 20 tahun sampai dengan lebih dari 50 

tahun agar didapatkan hasil yang maksimal. 3). Melakukan pemisahan pengujian untuk responden yang 

berdomisili di wilayah Surabaya, Gresik dan Sidoarjo sehingga penelitian selanjutnya akan memperoleh 

informasi yang mungkin berbeda. 
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Bagi perencana dana pensiun: 1). Diharapkan masyarakat lebih meningkatkan dan 

mengimplementasikan pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki agar dapat mempersiapkan 

perencanaan dana pensiun dengan lebih baik. 2). Diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan 

keuangan yang tinggi sehingga dapat lebih percaya diri dan memiliki motivasi yang tinggi demi 

mempersiapkan perencanaan dana pensiun yang lebih baik. 3). Diharapkan masyarakat memiliki 

orientasi masa depan yang  lebih baik lagi agar dapat memiliki pandangan yang baik untuk masa depan 

sehingga bisa mempengaruhi perilaku perencanaan dana pensiun.   
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